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ABSTRAK 

 

Judul Tugas Akhir : Renjani dari Sudut Pandang Relawan Pajak: 

          Manfaat, Tantangan, dan Harapan 

 

Pembimbing  : Charoline Cheisviyanny, S.E., M.Ak.   

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat, tantangan, dan harapan 

relawan pajak dalam program Renjani (Relawan Pajak untuk Negeri) yang 

digagas oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai upaya meningkatkan literasi 

dan kepatuhan pajak masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan studi lapangan melalui wawancara terhadap empat 

belas relawan pajak dari Tax Center Universitas Negeri Padang yang terlibat 

langsung di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Padang Satu dan KPP 

Pratama Padang Dua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Renjani 

memberikan manfaat signifikan, antara lain peningkatan pemahaman teknis 

perpajakan, pengembangan soft skills, serta perluasan jejaring sosial. Namun, 

relawan menghadapi berbagai tantangan seperti kesulitan komunikasi dengan 

wajib pajak, kendala teknis sistem DJP, dan keterbatasan pemahaman awal 

terhadap regulasi perpajakan. Meskipun demikian, dukungan pelatihan dan 

pendampingan membantu relawan beradaptasi dengan baik. Para relawan 

berharap agar program Renjani dapat terus dikembangkan melalui peningkatan 

pelatihan, perluasan kerja sama dengan perguruan tinggi, serta keberlanjutan 

program di masa depan. Program Renjani terbukti efektif sebagai wadah 

pembelajaran dan pengabdian mahasiswa dalam bidang perpajakan. 

 

Kata kunci: Relawan Pajak, Renjani, Direktorat Jenderal Pajak, Literasi 

    Pajak, Kepatuhan Pajak
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang memiliki 

peran sangat penting dalam mendukung pembiayaan berbagai program dan 

kegiatan pemerintah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP Tahun 2021) 

pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 

mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pendapatan dari sektor pajak 

digunakan dalam membiayai berbagai program diberbagai sektor, seperti 

sektor pendidikan, kesehatan, jaminan sosial, dan juga sektor infrastruktur. 

Selain itu, pajak juga digunakan dalam mendukung pelaksanaan kebijakan 

fiskal yang dapat mengatur stabilitas ekonomi, seperti pengendalian inflasi dan 

pengelolaan defisit anggaran negara. Oleh karena itu, kepatuhan masyarakat 

dalam membayar pajak menjadi hal yang sangat vital untuk keberlanjutan 

pembangunan negara. 

      Dalam sistem perpajakan Indonesia, peningkatan kepatuhan dan 

kesadaran dalam membayar pajak menjadi prioritas utama untuk memperkuat 

penerimaann negara. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) sebagai salah satu unit 
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kerja di bawah koordinasi Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang 

bertugas menghimpun penerimaan negara dari sektor pajak berupaya 

mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor tersebut (Susanto, 2022). 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) juga berperan penting dalam merealisasikan 

upaya-upaya dibidang perpajakan. Salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk mengoptimalkan pendapatan di sektor pajak yaitu dengan 

melakukan reformaasi perpajakan (tax reform). Reformasi perpajakan ini 

meliputi penyempurnaan sistem serta mekasnisme perpajakan yang 

mengubah sistem pemungutan pajak yang sebelumnya berupa Official 

Assesment System menjadi Self Assesement System (Yasa, Putri Artini, Astari, 

& Sari, 2021). Self Assesment System merupakan suatu sistem yang 

mewajibkan wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, 

serta melaporkan surat pemberitahuan (SPT) secara benar, lengkap, dan tepat 

waktu (Jatmiko, 2006). 

      Seiring berkembangnya kebijakan dan teknologi perpajakan, Direktor 

Jenderal Pajak (DJP) menggagas program relawan pajak sebagai bentuk 

partisipasi masyarakat, khususnya mahasiswa dalam mendukung edukasi 

perpajakan kepada wajib pajak. Relawan pajak adalah individu yang terlatih 

dan bersedia memberikan waktu serta keahliannya secara sukarela untuk 

membantu masyarakat dalam hal perpajakan, baik melalui edukasi, 

konsultasi, maupun pendampingan dalam penyampaian pelaporan Surat Pajak 

Tahunan (SPT) (Direktorat Jenderal Pajak, 2022). Program ini bertujuan 

untuk memberikan pendampingan teknis dan edukatif kepada masyarakat luas 
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yang masih kesulitan dalam memahami atau melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Relawan pajak memiliki tugas untuk memberikan 

pemahaman yang benar mengenai kewajiban perpajakan dan mendampingi 

wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya dengan benar dan tepat waktu. 

Relawan pajak berperan penting dalam mendukung upaya pemerintah dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP).   

 Salah satu program relawan pajak yang dikelola oleh DJP adalah program 

Renjani (Relawan Pajak untuk Negeri) yang melibatkan mahasiswa dari 

perguruan tinggi untuk menjadi relawan pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) setempat. Program Renjani dirancang untuk memberikan pengalaman 

praktis kepada mahasiswa akuntansi dalam mendampingi wajib pajak, 

sekaligus meningkatkan literasi pajak di masyarakat (Direktorat Jenderal 

Pajak, 2023). Relawan pajak menjadi garda terdepan dalam menjangkau 

lapisan masyarakat yang belum terpapar pendidikan pajak secara memadai, 

terutama UMKM, pelaku usaha informal, dan individu dengan akses terbatas 

terhadap layanan profesional. Dalam hal ini, keberadaan relawan pajak 

dipandang memiliki nilai strategis untuk memperluas literasi pajak secara 

merata (Sari & Putra, 2022). 

      Peran relawan pajak dalam praktiknya sangat beragam, mulai dari 

membantu wajib pajak menyusun laporan keuangan sederhana, menghitung 

penghasilan kena pajak, memberikan informasi dasar perpajakan, serta 

membantu pengisian dan pelaporan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) 

dengan benar sesuai dengan peraturan perpajakan, hingga memfasilitasi 
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komunikasi antara wajib pajak dan petugas pajak di Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP). Hal ini menjadi salah satu bentuk penerapan ilmu akuntansi yang 

dipelajari di perkuliahan, terkhususnya akuntansi perpajakan. 

 Menurut Waluyo (2020), akuntansi perpajakan adalah bagian dari sistem 

informasi akuntansi yang menyediakan data keuangan yang diperlukan untuk 

menghitung besarnya pajak terutang. Melalui program Renjani, mahasiswa 

akuntansi mendapat kesempatan untuk menerapkan prinsip akuntabilitas dan 

transparansi yang menjadi dasar profesional akuntan. Akuntabilitas publik di 

bidang perpajakan adalah bentuk tanggung jawab masyarakat dan pemerintah 

dalam mengelola sumber keuangan negara secara terbuka (Mardiasmo, 2018). 

Dengan berperan menjadi relawan pajak dalam program Renjani, mahasiswa 

tidak hanya belajar tentang aspek teknis perpajakan, tetapi juga dapat 

memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai profesional dalam bidang 

akuntansi.  

Namun dibalik itu muncul tantangan tentang ekspektasi masyarakat yang 

sering kali menyamakan relawan pajak dengan petugas pajak atau konsultan 

pajak. Wajib pajak yang kurang memahami perbedaan peran ini cenderung 

bergantung sepenuhnya pada relawan, sehingga kepatuhan yang tercipta 

menjadi tidak mandiri. Hal ini tentu bertentangan dengan tujuan utama 

relawan pajak sebagai fasilitator edukatif yang membangun pemahaman 

jangka panjang, bukan hanya sekedar membantu sesaat. Akibatnya, manfaat 

relawan pajak menjadi tidak maksimal apabila tidak disertai dengan 

pemahaman dan batasan yang jelas.  
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      Meskipun adanya tantangan tersebut, program relawan pajak tetap 

memiliki manfaat yang besar bagi DJP, institusi pendidikan, maupun bagi 

wajib pajak. Bagi DJP, kehadiran relawan pajak dapat mengurangi beban 

pelayanan dan memperluas jangkauan edukasi.  Bagi mahasiswa, program 

ini bisa menjadi sarana pembelajaran praktis dan pengalaman profesional 

dibidang perpajakan. Sedangakn bagi wajb pajak, mereka mendapat bantuan 

langsung yang ramah dan mudah diakses. Meski demikian, diperlukan sinergi 

dan pembenahan agar manfaat ini tidak hilang oleh ketidaksesuaian peran dan 

harapan.  

      Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian lebih medalam mengenai manfaat, tantangan, serta harapan para 

partisipan program Renjani dari sudut pandang relawan pajak tersebut. 

Peneliti melakukan wawancara dengan relawan pajak dari tax center 

Universitas Negeri Padang untuk mendapatkan data. Oleh karena itu, peneliti 

mengambil judul “Renjani dari Sudut Pandang Relawan Pajak: Manfaat, 

Tantangan, dan Harapan”. 

B. Rumusan Masalah  

      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa saja manfaat yang diperoleh oleh para relawan pajak dalam 

keterlibatannya dalam program Renjani? 

2. Apa tantangan yang dihadapi oleh para relawan pajak dalam menjalankan 

perannya selama program Renjani berlangsung? 
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3. Apa harapan relawan pajak terhadap perkembangan program Renjani di 

masa depan? 

C. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan oleh peneliti, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis manfaat yang diperoleh oleh relawan pajak dalam program 

Renjani. 

2. Mengetahui tantangan yang dihadapi oleh relawan pajak dalam 

melaksanakan tugas menjadi Renjani. 

3. Menganalisis harapan relawan pajak terhadap keberlanjutan dan 

perkembangan program Renjani. 

D. Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti 

      Peneliti memperoleh pemahaman yang lebih dalam mengenai 

dinamika peran relawan pajak, menambah wawasan pengetahuan 

penelitian serta sebagai suatu penerapan teori perpajakan yang telah 

dipelajari selama ini dalam proses perkuliahan. 

2. Bagi Wajib Pajak 

      Penelitian ini diharapkan dapat membantu wajib pajak untuk lebih 

memahami pentingnya kewajiban perpajakan dan manfaat kepatuhan 

terhadap kewajiban perpajakan. 
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3. Bagi Institusi Terkait 

      Penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berguna untuk 

mengevaluasi efektivitas program Renjani dan dapat membantu dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat untuk mendukung keberlanjutan 

dan penguatan program Renjani. 

4. Bagi Universitas 

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi di 

perpustakaan Universitas Negeri Padang serta memberikan wawasan dan 

informasi bagi pembaca, terutama mahasiswa Akuntansi yang 

mempelajari topik serupa dalam literatur perpajakan Indonesia. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan pembahasan yang sudah dirumuskan dan dibahas mengenai 

Renjani dari Sudut Pandang Relawan Pajak yang telah diuraikan pada bagian 

bab pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Program Renjani terbukti memberikan manfaat signifikan bagi relawan 

pajak, baik dalam pengembangan kapasitas diri maupun kontribusi sosial. 

Peningkatan pemahaman teknis perpajakan seperti penguasaan DJP 

Online, Coretax, dan pelaporan SPT menjadi dasar bagi relawan untuk 

berperan efektif dalam edukasi pajak. Selain itu, pengembangan soft skills 

melalui interaksi dengan wajib pajak serta pembentukan jejaring sosial 

dengan sesama relawan dan pegawai KPP menunjukkan bahwa program 

ini tidak hanya menekankan aspek teknis, tetapi juga interpersonal. 

Dengan demikian, program Renjani berhasil membekali relawan dengan 

pengetahuan dan keterampilan praktis yang relevan sekaligus 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam pelaksanaan tugas di 

lapangan. 

2. Relawan pajak menghadapi sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan 

dalam pelaksanaan program. Hambatan utama meliputi kesulitan 

berinteraksi dengan wajib pajak akibat perbedaan karakter serta kendala 

dalam menjelaskan istilah perpajakan, disertai keterbatasan pemahaman 
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awal terhadap regulasi pajak dan masalah terkait sistem perpajakan yang 

sering error. Meskipun sebagian besar kendala tersebut dapat diatasi 

melalui pelatihan dan dukungan penyelenggara, hal ini menunjukkan 

pentingnya peningkatan kesiapan relawan agar mampu beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang dinamis. Dengan demikian, tantangan yang 

dihadapi tidak mengurangi nilai program, melainkan menegaskan perlunya 

dukungan berkelanjutan untuk mengoptimalkan efektivitas dan 

pengalaman relawan pajak.  

3. Harapan relawan pajak terhadap pengembangan program Renjani 

menunjukkan komitmen para relawan terhadap keberlanjutan dan 

perluasan program di masa mendatang. Para relawan pajak mengusulkan 

perluasan kerja sama dengan institusi pendidikan serta peningkatan 

pelatihan yang lebih aplikatif, sekaligus mengekspresikan keinginan untuk 

kembali terlibat karena pengalaman yang bermanfaat. Secara umum, 

temuan ini menegaskan bahwa program Renjani efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran pajak melalui peran relawan, meskipun masih 

memerlukan inovasi untuk menjawab berbagai tantangan dan memenuhi 

harapan peserta. Dengan demikian, program Renjani dapat dipandang 

sebagai sarana penting bagi pengembangan generasi muda di bidang 

perpajakan yang berpotensi terus diperbaiki dan diperluas berdasarkan 

masukan relawan. 
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B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka 

penulis memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Saran untuk Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dan Kantor Pelayanan Pajak 

(KPP) 

      Diperlukan adanya peningkatan kualitas pelatihan awal untuk relawan 

pajak dengan menambahkan simulasi kasus nyata dan sesi offline yang 

lebih interaktif guna mengatasi tantangan internal seperti kurangnya 

pemahaman awal dan untuk mempersiapkan relawan pajak menghadapi 

interaksi dengan wajib pajak yang beragam. Selain itu, perluasan program 

melalui kolaborasi dengan perguruan tinggi dapat dilakukan untuk 

menjangkau lebih banyak relawan potensial, sehingga program Renjani 

dapat berkontribusi lebih luas dalam mengedukasi masyarakat terkait 

perpajakan. Evaluasi rutin terhadap efektivitas program juga disarankan 

untuk memastikam keberlanjutan dan penyesuaian dengan perkembangan 

regulasi perpajakan, seperti integrasi teknologi baru dalam pelatihan. 

2. Saran untuk Relawan Pajak 

      Disarankan agar relawan pajak terus mengembangkan soft skills 

melalui pengalaman praktis dan membangun relasi yang terbentuk selama 

program, sehingga dapat mengoptimalkan potensi manfaat tersebut untuk 

pengembangan karir di bidang perpajakan atau bidang terkait. Relawan 

pajak juga diharapkan untuk memberikan masukan konstruktif kepada 
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penyelenggara mengenai tantangan yang dihadapi, guna mendukung 

perbaikan program di masa mendatang.  

3. Saran untuk Wajib Pajak 

      Wajib pajak diminta untuk lebih aktif memanfaatkan layanan edukasi 

yang disediakan oleh program Renjani, seperti konsultasi pelaporan SPT 

dengan relawan pajak untuk meningkatkan pemahaman dan kepatuhan 

terhadap kewajiban perpajakan. Wajib pajak juga diharapkan untuk 

memberikan umpan balik positif kepada para relawan dan penyelenggara 

mengenai pengalaman interaksi, sehingga dapat membantu memperbaiki 

kualitas layanan dan membangun kepercayaan bersama dalam ekosistem 

perpajakan.  

4. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

      Penelitian ini masih terbatas pada satu Tax Center, yaitu Universitas 

Negeri Padang. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengambil objek 

penelitian yang lebih luas atau membandingkan beberapa Tax Center agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai sudut pandang 

relawan pajak terhadap program Renjani. 
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